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ABSTRAK 

 

 

Tujuan penelitian ini, menganalisis peranan Dalihan Natolu dalam penyelesaian 

permasalahan perkawinan masyarakat Batak Toba di Komunitas Batak Perantau 

PPOJRB Bandung. Analisis penelitian ini, menggunakan teori fungsionalisme 

struktural Talcott Parsons, dengan analisis Struktur dan Fungsi serta tindakan 

internalisasi dan sosialisasi para aktor. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus, dan data dianalisis dengan menggunakan model 

interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, gambaran 

masalah perkawinan yang terjadi di Komunitas Batak Perantau PPOJRB Bandung, 

faktor penyebabnya dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal diantaranya 

terjadi masalah peserlingkuhan, tidak mampu memenuhi hak dan kewajibanya dan 

adanya campur tangan pihak orang tua. Analisis mengenai Struktur fungsional Dalihan 

Natolu dalam menyelesiakan masalah perkawinan ini berfungsi sebagai mediator 

dimana sangat mementingkan kerjasama antar status dan peran, hak dan kewajiban dari 

tiga Dalihan Natolu. 1). Somba Marhula-Hula bertugas untuk memberikan 

pertimbangan, masukan, dan nasihat, 2). Manat Mardongan Tubu, sebagai tuan rumah 

yang menyediakan semua keperluan mediasi, dan 3). Elek Marboru sebagai parhobas 

atau berperan sebagai pelayan. Kemudian dalam upaya kontrol sosial Dalihan Natolu 

dalam mengantisipasi permasalahan perkawinan melalui pendekatan nilai-nilai 

budaya, religi dan psikologi secara tegas kepada para pihak yang bermasalah dengan 

memberikan Poda (nasehat), musyawarah dan menerapkan sanksi hukum adat agar 

dapat bertanggung jawab atas kesalahan yang dibuatnya. 

.  

Kata Kunci: Dalihan  Natolu, Penyelesaian masalah, Perkawinan 
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ABSTRACT 

 

 

The purpose of this study is to analyze the role of Dalihan Natolu in solving the 

marriage problems of the Toba Batak people in the Batak Batak Community of 

PPOJRB Bandung. The analysis of this research, using the theory of structural 

functionalism of Talcott Parsons, with the analysis of Structure and Function as well 

as the internalization and socialization of actors. This research uses a qualitative 

approach with a case study method, and the data is analyzed using the interactive 

model of Miles and Huberman. The results showed that the description of marital 

problems that occurred in the Batak Migrants Community PPOJRB Bandung, the 

causal factors were influenced by internal and external factors including infidelity 

problems, not being able to fulfill their rights and obligations and parental 

intervention. Analysis of the functional structure of Dalihan Natolu in solving marital 

problems serves as a mediator where the cooperation between the status and roles, 

rights and obligations of the three Dalihan Natolu is very important. 1). Somba 

Marhula-Hula is tasked with providing considerations, input, and advice, 2). Manat 

Mardongan Tubu, as the host who provides all mediation needs, and 3). Elek Marboru 

as parhobas or acts as a servant. Then in an effort to control Dalihan Natolu's social 

control in anticipating marital problems through a firm approach to cultural, religious 

and psychological values to the parties in trouble by providing Poda (advice), 

deliberation and applying customary law sanctions so that they can be held 

accountable for the mistakes they make. 

 

Keywords: Dalihan  Natolu,  Marriage, Problem solving 
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